BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG MAKNA TASBIH

Allah Swt memilih bahasa Arab sebagai wadah pemgejtahan kata-
katanya yang suci, yakni Al-quran. Pemilihan inarid satu segi, tentu saja
menempatkan bahasa Arab pada kedudukan yang isiimewitama di mata
umat Islam.

Salah satu keistimewaan bahasa Arab yang dipiiéh dluhan menjadi
bahasa Al-quran adalah ungkapan-ungkapannya yiaget, padat, serta kaya
dengan isi dan makna yang dalam. Variasi bentulkata-katanya itu sangat
berpola. Setiap bentukan mempunyai makna dan pdwsenyang berbeda dengan
bentukan lainnya meskipun berasal dari kosa-kateg y@atu dan kendatipun
terjemah harfiahnya sama.

Harus diakui bahwa peranan kaidah-kaidah bahas® Asmgat besar
dalam upaya pemahaman ayat-ayat Al-quran. Akaapiedalam kenyataannya,
banyak ayat-ayat Al-quran yang sulit dipahami sacaituh bila hanya
mengandalkan kaidah-kaidah bahasa tersebut. Unilhidiperlukan kaidah-
kaidah lain yang khusus menyangkut Al-qur'an, yaingaksud adalah kaidah-
kaidah yang berhasil disusun dan diformulasikam glara ulama dan ahli tafsir
sebagai hasil kajian dan telaah terhadap ungkapgkapan yang digunakan oleh
Al-gur'an. Kaidah-kaidah seperti ini dikenal dengstilah gawa’id al-Tafsiryang
dapat ditemui secara berserakan dalam kitab-kifslr ataupun dalam kitab-kitab
ulum Al-quran. Kaidah-kaidah tafsir ini masih tptaberkembang secara
komulatif, seiring dengan kajian terhadap Al-qurgng tetap berlanjut tanpa
akhir.!

Dalam mengungkapkan masalah Tasbih, Al-quran meamgkan
beberapa macam istilah. Term-term disebutkan debgeragai macam term, ada

yang disebutkan dengan bentuladhi, mudhari' masdar, maf'yang semuanya

! Harifuddin Cawidu,Konsep Kufr dalam Al-quran Suatu Kajian Teologisndan
Pendekatan Tafsir Tematiilakarta : Bulan Bintang, 1991), him. 26-30.
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terulang sebanyak 93 ké&liSelain termTasbih Al-quran juga menggunakan
beberapa term lain untuk menunjliksbihseperti yang akan diuraikan dibawah

ini:

A. Pengertian Tasbih

Kata tashih (x~3) adalah bentuk masdar daabbaha-yusabbihu—
tasbihan (BAild -z -7, yang berasal dari katsabh (z==). Menurut
Ibnu Faris, asal makna kasabhada duaPertama sejenis ibadahKedua
sejenis perjalanan cepat. Pengertian kaghih(z=:.3) berasal dari pengertian
pertama, yaitu menyucikan Allah Shetari setiap yang jelekgnzihullahi min
kulli swin (s 3% 08 &e 4 4335 ), sedangkan kat@nzih (4235) berartitab'id
(223 = menjauhkan). Jadi, secara terminologi makna ilasidalah
mensucikan Allah SWT dari segala keburukan dan dagala perbuatan
ataupun sifat yang tidak sesuai dengan keagunganuliaan, kasih sayang,
dan kekuasaan-Nya atas segala sesu@amentara itu, kambbuhur(&)ifw)
adalah suatu sifat bagi Allah, yang berarti AllaBhd Suci dari segala sesuatu
yang tidak pantas bagi-Nya.

Begitu juga menurut Ar-Ragib Al-Asfihani dalam mantikan kata
as-sabh(&;m\) sebagai “berlari cepat di dalam air (berenang) aiaudara
(terbang)”. Kata itu dapat dipergunakan untuk panan bintang di langit,
atau lari kuda yang cepat, atau kecepatan berddremakantasbih karena
segera pergi untuk beramal dalam rangka menyembah. Kata ini berlaku
untuk melakukan kebaikan atau menjauhi kejahatan.

Tasbih secar&timologiyaitu Ar-Ragib Al-Asfahani mengartikan kata
as-Sabh(é;m‘) sebagai “berlari cepat di dalam air (berenang) aiaudara
(terbang)”. Kata itu dapat dipergunakan untuk panan bintang di langit,

2 M. Fuad Abdul Al-BagiMu‘jam Al-Mufahras li Al-Fad Al-qur'an Alkarim(Beirut :
Daral Fikr, 1981), him. 340.

¥ M. Ishom El-Saha, M.A., Saiful Hadi, S.Agketsa Al-quran Tempat, Tokoh, Nama,
dan Istilah dalam Al-qur'anLista Fariska Putra, 2005. him.726

* Nisywah Al-Ulwani,Rahasia Istighfar dan Tasbildakarta: Pustaka Al-Mawardi, 2008)
him. 127
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atau lari kuda yang cepat, atau kecepatan berakkah tetapi kata tasbih
(z=~5) yaitu segera pergi untuk beramal dalam rangka erabgh Allah,
Kata ini berlaku untuk melakukan kebaikan atau iemj kejahatan. Lebih
lanjut Al-Asfahani menambahkantasbih bisa dalam wujud perkataan,
perbuatan ataupun niat. Makna inilah yang sudalkebglvang sampai
sekarang. Dan menjadi makisélah tashih®

Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa fenomerak gieralam ini
merupakan petunjuk nyata untuk memahami pengetéigbih secara lebih
mendalam. Dari adanya fenomena gerak dapat dikebalhwa alam semesta
ini senantiasa berubah. Serta dengan mengetahuiyadaaktu yang
senantiasa mengalir, dapat diketahui bahwa segalzaati yang ada di alam
ini adalah bertasbih dan senantiasa bertasbih &kasemuanya bergerak dan
menempel dalam aliran waktu sehingga setiap sdatusberubah dan
menjauh dari posisinya semula.

Adapun Kata "Tasbih” diambil daMadhi "sabbahd dengan seluruh
turunannya dasabaha yasbahualam KamudMu’jamul Fahras Li alfadhil

Qur'an disebutkan di dalam Al-qur'an Al-Karim sebanyakl@gi:® Yaitu:

Kata Tasbih Madhi Mudhari’ Masdar
4 kali 22 kali 45 kali
Sabbaha QS. Al-Hadid QS. Al-Bagarah | QS. Al-Isra’ [17]: 44
Yusabbihu [57]: 1, QS. Al- | [2]: 30, QS. Ar- | QS. An-Nur [24]: 41,
Tasbiihan Hasyr [59]: 1, Ra‘d [13]: 13,QS, QS. Al-Mujammil

QS. Ash-Shaff | Al-Isra’ [17]: 44 | [73]: 7,

[61]: 1, QS. As- | (dua kali), QS. QS. An-Naji'at [79]:
Sajadah [32]: 15| Al-Anbiya’ [21]: | 3.

20 dan 79,QS. | QS. Yusuf[12]: 108,
An-Nur [24]: 36 | QS. Al-Isra’ [17]: 1,
dan 41, QS. Al- | 93, dan 108, QS. Al-
Qolam [68]: 28, | Anbiya’ [21]: 22, QS.
QS. Al-Fath [48]:| Al-Mu’'minun [23]:

9, QS. 91, QS. An-Naml
Thahal20]: 33, |[27]: 8, QS. Al-

®> Roghib Al-AshfihaniMu’jam Mufrodat Alfadzi Al-qur'anDarul Al-Fikr. him.226
® Muhammad Fuad ‘Abdul BagDp.Cit him. 339-340
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QS. Al-Hasr[59]:
24, QS. Al-
Jum’at[62]: 1,
QS. At-
Taghabun[64]: 1,
QS. al-
Anbiya’[21]: 79,
QS. Shad[38]:
18, QS. az-
Zumar[39]: 75,
QS. Ghafiir[40]:
7, QS.
Fushilat[14]: 38,
QS. an-Nur[42]:
5, QS. al-
'Araf[7]:206.

Qashash [28]: 68,
QS. Ar-Rum[30]:17,
QS. Yasiin [36]:32,
QS. Nun[32]:83, QS.
As-Shafat[37]:159
dan 130, QS. Az-
Zuhraf [43]:13 dan
82, QS.at-Thur
[52]:43, QS. Al-
Hashr[56]:23, QS.
Al-Qalm([68]:22, QS.
Al-Bagarah([2]:32,
QS.Ali Imran[3]:161,
QS. Al-
Maidah[5]:116,

QS. Al-A'raf[7]:143,
QS. Yusuf[10]:10,
QS. an-Nisa’[21]:87,
QS.an-Nur [24]:16,
QS. Al-
Furgan[25]:17, QS.
As-Saba’ [34]:14,
QS. Al-
Bagarah[2]:116, QS.
Al-Anbiya’ [4]:171,
QS.al-An’am
[6]:100, QS.An-

Nabawiyah[9]:31,QS|

Yunus[10]:18 dan 68
QS.an-Nahl [16]:1
dan 57, QS.al-Isra’
[17]:43, QS.Mariam
[19]:35, QS.Al-
Anbiya’[21]:126
QS.ar-Rum [30]:40,
QS.Az-Zumar[39]:40
dan 67.

Kata tasbih dalam bentuk mashdar hanya disebutkan empat kali d

dalam Al-qur’an, yaitu di dalam S. Al-Isra’ [17]445. An-Nur [24]: 41, S. Al-
Mujammil [73]: 7, dan S. An-Naji'at [79]: 3.
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Kata Tasbih

Fi'il Amar
18 kali

Isim Fa'il
2 kali

Sabbaha
yusabbihu
tasbiihan

QS. Al ‘Imran
[3]: 41, QS. Al-
Hijr [15]: 98, QS.
Maryam [19]: 11,
QS. Thaha [20]

130 (dua kali), QS|

Al-Furgan  [25]:
58, QS. Al-Ahzab
[33]: 42,
QS.Ghafir[40]: 55.
QS. Nun[50]:32]
QS. At-Thur [52]:
48, QS. Al
Wagi'ah [56]: 74

dan 96, QS.alt

Haqgah [69]: 52
QsS. Al-’Ala
[87]:1, QS. an

Nashr [110]:3, QS|

Qaaf[50]:40,
QS.AtThur[52]:49,
QS.Al-

Insan[76]:26

QS.
[37]

166.

Ash-Shaffa
: 143 dan

Sabaha yasbahy
2 kali

QS.al-Anbiya’ [21]:33,

QS. yasin[36]:40,

[
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Semua kata tasbih yang di atas ditemukan secavartsesi. Bentuk itu
mengisyaratkan bahwa tasbih alam semesta seluritapada Allah Swt ini
termasuk makhluk hidup. Semua makhluk itu bertapbitia masa dulu, masa
sekarang dan masa yang akan datang, semuanyartihdmi mensucikan

Allah swt di setiap waktu dan saat.

B. Makna Tasbih Dalam Al-quran

Kata "subhand berbentuklsim Mashday yang di dalam Al-qur'an ia
disebut secara mufrad ataupun juga mudhaf (diskadadtengan kata lain).
Tasbih  (pensucian), jadi maknaSubhanAllah at-Tanzih IllAllah
(Memahasucikan Allah), berstatusashb berposisi Mashdar Seolah-olah
orang yang mengucapkannya berkata, "aku memakasuchllah Swt
dengan pemahasucian yang pasti; menafikan setempap tidak layak bagi
ketinggian dan keagungan-Nya dengan tanpa meny@nptanpa pemisalan,
tanpa perbandingan, tanpa pengalihan, tanpa pelaakwian tanpa
pengabaian; dan aku menetapkan pada keagungan{Nyasaga yang dia
jelaskan tentang Dzat-Nya sendiri dan apa saja yetah ditetapkan
Rasulullah Saw dari berbagai sifat kesempurnaag yautlak.’

Kata Sabhan Thawilandi sini bermakna waktu panjang; atau
Mutafarraghan Thawiilan (yakni waktu luang yang panjang); atau
mutagallaban thawilgselalu berbolak balik) waktu luang untuk pulareggp
mengurusi pekerjaan. Dalam bentuk derivasi yangddalahas-Subhalyatiu
untaian biji-bijian yang digunakan sebagai alatsbi” untuk menghitung
tasbih (Dzikir kepada Allah/bertasbih). Dan katguga berarti ibadah sunnah
berupa dzikir dan shalat. Misalanya mengataRadhaitu Subhati¢yakni aku
telah melakukan ibadah sunnahku). Demikian jugaujed® oleh karena itu
Allah Swt berfirman:

CO>IRGOOD A Lo Sc MO €8+x ROl
NECONOAEO00We X ORx Ie% O€Ow

" Zaglul an-Najjar Shuarun Min Tasbih al-Kauniaat Lillahditerj: Faisal SalehKetika
Alam BertasbihJakarta, 2008, cet |. him 2
® Ibid. him 4-5
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Artinya: "apakah kamu tidak melihat bahwa kepada Allah besigegala
apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi, rnata bulan, bintang-
bintang, gunung-gunung, pepohonan, binatang-birgtgang melata dan
sebagian besar kepada manusia, dan kebanyakan a€re&nusia) telah
ditetapkan azab atasnya. Dan barang siapa yanghdikan Allah, maka tidak
seorangpun dapat memuliakannya. Sesungguhnya Bddiuat apa yang dia
kehendaki?®

Berdasarkan itu semua, maka menuturkan dua kalsyahadat
disertai dengan pemahaman yang benar terhadap rigentluya, mendirikan
shalat dengan khusu’, menunaikan zakat dengan sikeg dan ketundukan,
berpuasa dengan ikhlas dan pengabdian, melaksamhaatanpa dibarengi
ucapan kotor dan perbuatan fasik, dan menghadalp aftuk berdoa dengan
memelas dan penuh pengharapan, mengagungkan, rmkageengan tunduk
hanya kepada-Nya, menghambakan diri, taat, dan ikldagkan agama
hanya untuk-Nya dengan tanpa menyekutukan, atagaderstilah Tauhid
Uluhiyyah ini semua adalah termasuk tasbih kepada Allamgdsakan Allah
dengan mengagungkan perbuatan-perbuatannya mulai mEnciptaan
makhluk, memberikan rizqgi, mematikan dan menghidmplatau yang dikenal
denga istilahTauhid Rububiyyahini semua termasuk tasbih kepada Allah
Swi.

Dan tasbih juga bisa diartikan sebagai do’a ahat” kepada Allah.
Allah Swt berfirman tentang nabi Yunus As ketikaditelan oleh ikan besar

dengan menyatakan: ”

° Al-qur'an dan Terjemahnya yang telah ditahsis alepartemen agama RI, Jakarta,
1990QS. Al-Hajj.him. 514
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Artinya: Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan terceaka kalau
Sekiranya Dia tidak Termasuk orang-orang yang bangeengingat Allah,
Niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu gemn hari berbangkit,
kemudian Kami lemparkan Dia ke daerah yang tandeslang ia dalam
keadaan sakit’

Berkenaan dengan makna kalimkeana minal musabbihiirdalam
firman Allah di atas, Ibnu Abbas dan Abdullah bira®ud berpendapat,
sesungguhnya nabi Yunus banyak membaca "shalaveéd’ kbkpada Allah
pada saat ia di perut ikart*.Oleh karena itu, disunnahkan bagi orang yang
berdo’a untuk memulainya dengan pujian dan sanjunigepada Allah
(hamdalal), serta membaca shalawat kepada Rasulullah SAVH padt ia
memanjatkan doa, baru kemudian ia menyampaikan ipE@mnya.
Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah mendersgarang laki-laki
yang berdoa dalam shalatnya tanpa mengucapkamdalali dan shalawat
kepada Nabi SAW terlebih dahulu, maka beliau pusdi®la, "Ini shalat yang
tergesa-gesa!” Kemudian Rasulullah memanggil ordtog dan berkata
kepadanya, Jika salah seorang dari kalian sedang berdoa, maéadaklah
la memulainya dengan memuji dan menyanjung Allait, Ss®mudian
hendaklah ia membaca shalawat kepada Nabi Saw, dkamwbarulah ia
berdoa dengan apa saja yang ia niau

Sesungguhnya ucapaal-hamdulillai’ yang diucapkan oleh manusia
itu dianggap tasbih, sebagaimana dianggap tashén getiap dzikir yang
mensucikan Allah, ataupun segala ucapan yang dirdgla seorang hamba
yang beriman mengagungkan sifat-sifat Allah yandianiMengulang-ulang

pengucapan Asma al-Husna dianggap pula sebagabsatuk tasbih yang

91bid. QS. As-Shaafaat; 142-145. him 728
1 Nisywah Al-Ulwani.Op.Cit. HIm 131-132
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paling disukai oleh Allah SWT. Jika semua kaum nmoisi mengetahui kadar
pahala yang demikian besar sehingga balasan dap dscaan tasbih, dan
tahu pula bahwa bacaan tasbih akan mengantar merakak dalam lautan
kebajikan serta menjauhkan mereka dari terjerunalesd tindak keburukan;
jika saja mereka tahu semua itu, niscaya mereka lb&ayak bertasbih untuk
semakin mendapatkan anugrah dan pahala dari Adlag gtemikian besaf.

Dari Mus’ab bin Sa’ad, dari bapaknya r.a. katanygsRullah Saw,
beliau pernah berkata:sdnggupkah kalian mengerjakan seribu kebajikan
setiap hari?, maka bertanya salah seorang yang Kudalam majlis,
bagaimana kami mengerjakan seribu kebajikan setiapi, sabda nabi
bacalah tasbih seratus kali niscaya Allah ta’ala noatat bagimu seribu
kebajikan atau dihapus dari padanya seribu kesatefumsa). **

Di kalangan ulama figih ada yang berpendapat bdhwkanlah suatu
keharusan untuk mengucapkan lafazh-lafazh tasbratuse kali secara
berturut-turut dalam satu majlis, akan tetapi bolebkumnya untuk
mengucapkan secara terpisah dalam sejumialtis (tempat). Begitu juga
tidak merupakan suatu keharusan untuk mengucap&aseganjang siang
sampai malam hari, akan tetapi yang lebih utaméahdaengucapkan pada
permulaan hari, agar dapat menjadi benteng pemelibegi seorang muslim
sepanjang haff*

Ada beberapa hadits yang menunjukkan adanya diaalaih, namun
menurut pandangan jumhurul ulama mengatakan balagashshalat tasbih
itu Dha'if. Akan tetapi ulama figh menetapkan shalat tasbiéndéab figh'

Dalam kamus al-Munzid dikatakan bahwad“Dzikru huwa at-Tasbih

wa Majjadahti yang berarti dzikir merupakan tasbih itu sentfiri.

' Ibid, him. 129

¥ H.R. Muslim. Terj:Hadist Shahih MuslirKlang Book Centre, Malaysia, Cet V,
1997, Juz 4. him. 262-263

% Niswah al-UlwaniOp.Cit him. 173

!> Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syarif an-Nawaedl-Dimsyiqy, al-Adzkar, Toha
Putra, Semarang. Him. 158

16 Al-Munijid, Bairut Lebanon, 1960, cet 39. him. 237
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Dalam surat an-Nasr : 3 dapat di baca bahwa nabiaivimad Saw di
perintahkan untuk bertasbih dengan memuiji namantyal’ Memuji tuhan
adalah formula kesyukuran yang sangat penting nbaldquran dikatakan
"fasabbih bihamdi rabbika membaca tasbih Subhanallah dapat dipandang
sebagai pendahuluan logis baghmid(yaitu memabachamdalalimemuiji Allah).
Sebab tashih sendiri mengandung makna pembebasdaridouruk sangka kepada
Allah, atau "pembebasan”’ Allah dari buruk sangk#a.kiadi tasbih adalah
sesungguhnya permohonan ampun kepada Allah atas lilmek sangka kita
kepada-Ny&®

Dengan demikian yang dimaksud dengan bertasbiraladadrdzikir
secara berulang-ulang kepada Allah Swt di setiaxtwalan keadaan.
Sekalipun makna tasbih bermakna umum mencakup uselilradah, baik
ucapan, perbuatan, dan niat. Dan juga tasbih beran&kusus yaitu dzikir
lafazh dengan menyebwisma’ul Husna dan sifat-sifat-Nya yang tinggi
sebagaimana yang telah diturunkan-Nya dalam Alagquratau apa yang

diberitahukan oleh rasulullah Saw.

Pengelompokan ayat-ayat tasbih sesuai dengan temadalam Al-qur'an
Zaglul an-Najjar berpendapat bahwa Ayat-ayat Taghbitg terdapat di

Al-qur'an dapat digolongkan menjadi enam golonggat gaitu antara lait?:

1. Allah menegaskan Maha Besar kesucian-Nya, karetanggalan-Nya
dengan Uluhiyah, Rububiyah, dan Wahdaniyat-Nya [daziz-Nya sifat-
sifat-Nya, nama-nama-Nya, dan perbuatan-perbuajan-Btas semua
makhluk-Nya; pada Qadrat-Nya yang mutlak dan damiamenghimpun
segala sifat kesempurnaan yang mutlak; dan sucisdaap kekurangan.
Ayat ini terdapat di dalam 27 ayat sebagai berikut:

1. QS. Al-lsra: 1

166

7 QS. An-Nasr: 30p.Cit1114
'8 Nurcholish Madjid,Islam Agama PeradabarParamadina, Jakarta, 2000, cet Il. HIm

19 Zaglul an-NajjaOp.Cit. him. 29-43
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2. Yang disebutkan dalam kata perintam(). Tasbih ini terdapat dalam 13
ayat yaitu:
1. Perintah tasbih bersama dengan perintah sujud yaitg terdapat
dalam QS. Al-Hajr: 98
T2 0 HERNE<K-e0 NOLtOOMDE $KIROEBO«w
C AR P exEQ0OF OO0 Wwa I BILQHE
2. Perintah bertasbih disertai dengan perintah bersaba QS. Thaha:

130
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3. Perintah bertasbih dan bertawakkal kepada Allah yaiu QS. Al-

Furgan: 58
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4. Perintah bertasbih disertai dengan perintah unéugatar dan perintah

untuk beristigfar yaitu QS. Ghafir: 55
* Lo RNOEROEO -MHNO vO®FEwWGa g 0o

0N AN IR €0 YO
X ROEBA=ED O NEBH T LRSS
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5. Perintah bertasbih dan bersabar disertai dengaenpen waktu-

waktu yang diutamakan yaitu QS. Qaaf: 39-40
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6. Perintah bertasbih atas ketetapan Tuhan dan bertdshbgan memu;ji-
Nya, disertai dengan penentuan waktu-waktu utantakumelakukan
tasbih yaitu QS. At-Thur: 48-49
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7. Perintah bertasbih dengan nama Allah yang maha paga QS. Al-
Wagi'ah: 74 dan 96 dan QS. Al-Haqqgah: 52
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8. Perintah bersujud kepada-Nya dan bertasbih kepgdayaitu QS. Al-

Insan: 26
D€EONe OECTYEORL T PO Ao de &8¢0
0. OXIOHUC ¢XI0O e €O+ RO@mAR®
9. Perintah bertasbih disertai dengan pengakuan kedemtiri kepada
Allah dan pengakuan unsur kemanusiaan diri yaituA)$sra’: 90-93
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10.Perintah bertasbih dengan nama Allah yang Mahatiyaty QS. Al-

Ala: 1
AERE<-e0 BHO®RE S HEIROmHAR
G OB sERT Do
11.Perintah bertasbih dengan memuji Allah memohon ankepada-Nya
yaitu QS. An-Nasr: 3
A R\NE<=49 0 NOoOgOODE SXIMOEBO e
462 DE€EOXTNOD €RI0Y AN PR FH €0
NS e o =R 1l LY 4
3. Tasbih yang diucapkan para nabi dan rasul, yanigpat dalam Al-qur'an
yang hanya terdapat 4 ayat yaitu :
1. Tasbih Rasulullah yang disebutkan dalam Al-qurarw QS. Yusuf :
108
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2. Tasbih Nabi Musa As yang terdapat dalam QS. Al4A’'t43
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3. Tasbih Nabi Yunus As yang terdapat dalam QS. Tha®a:

PR OB, XD RAEmR s RO@BODé J@+
4. Tasbih Nabi Isa As yang terdapat dalam QS. Al-Maid4.6
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4. Mengemukakan tasbih manusia secara umum. JumlatayQ ayat. Tiga
ayat diantaranya terbentuk kata perintah kepadageseang mukmin. Dan
itu merupakan perintah taklif agar bertasbih kepaliah. Salah satunya
ayatnya menyebutkan kata orang-orang mukmin bersalaagan
penyebutan Rasulullah, dan dua ayat lainnya depgagebutan orang-
orang mukmin secara mutlak. Ayat-ayat itu sebagekbt:

1. QS. Al-Ahzab: 41-42
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2. QS. Az-Zuhruf: 13
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3. QS. Al-Fath: 8-9
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4. QS. Ali Imran: 191
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5. QS. Al-Isra’: 108
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6. QS. As-Sajadah: 15
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7. QS. An-Nur: 36-37
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Sementara pada dua ayat yang lain, Al-quranul nkari

menceritakan tentang tasbih para pemilik kebun dgen yaman.
Menunaikan hak Allah Swt dengan mengeluarkan sabaga untuk
orang-orang miskin. Namun manakala ia telah ma@kanaknya justru
bersikap bakhil. Keadaan mereka ini dikisahkan éeluran di dalam
dua ayat berikut:

8. QS. Al-Qalam: 28-29
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. Ayat-ayat yang menyebutkan tasbih para Malaikat aklep Allah

jumlahnya ada 9 ayat, yaitu:
1. QS. Al-Bagarah: 30
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6. QS. Fhusilat: 38
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8. QS. Ash-Shaffat: 166
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6. Ayat yang mengemukakan tentang tasbih 7 lapis tatap bumi beserta
segala isinya. Tasbih setiap entitas itu berugaltdgrah dan taskhir atau
dengan tasbih ikhtiari dan taklifi, atau denganueedtentuk itu sekaligus

yaitu:

1. QS. Ar-Rad: 12-13
RESOZOKOKRD BN LA Lo I o>
s o3 ENL 74 3 I RICINRICIZRaR
><L{OER SO s EDAOC OO
o QO we I > To R OO0Wwe S
COERIB W F €CXIMO@ROECDOO DY
OEWO.O{OOeDE
I8 2>0EQZ Ok OMERNO M wa -9 0
AN Y24 21NER du | NN IXHOGNE
& O&BE QHOQNORO - ¢, ROCOYA0 D wa
JA2=>060 VAL o 6400 JIK 2N
* o S (7 IS &HA7 w000 2®
Yo R NIoro = €COONOXIA U220
& DR

2. QS. Al-lsra’: 44

33



REdes” CXIROZVBLODI =
CAIEO0Wa 3 20000 wa I
OIZ&0Nn: Ié8€60 OVIO+a 360
RN OASE X * T HE ROeO
3]%1 RJOIZ@]n L IS CXKNO@EBO€ED
L 2NN D IOINT :: O . TSRECwed
) ARG DEO# TN B ALEAIOREES Ol

BB D Sex00->AXN o COORNERO
. QS. Al-an-Biya’: 79

EITOAOORHCR . BV OOXFOO VX H¢o
& TONERO e mbed74 1 L R ®OXI>E€0
AASYL o0 47000 RR®O § o FO-HNY KOO
Vo @B E XM e ANOOCROX RO
€600 ALADwa @00 HICNO=BLOED

& I AP vV REQY. D 0o o OCG>E60
. QS. An-Nur: 41

A F oS O8O 40+ S RewOEd
7 OV JIR 28 O€Orw CXNO=:RBO€ED
KV IOFT Do ¢0 N02OSUOEO00wWwa I
™y =6 QCOHAXOBO €O0IB A wa 00
D€ XIRO HEIMHEHON {$OL wxmAGD
+ 790 D€eOR+ONZSOm= €
SMNADHAD HEO 4 AONE @AARNHON

B DS

. QS. As-Shad: 18
el 2e2A0 2 JOIn] (e G R ND
X Jelap X 2N Vo OENNEa I

LT HROAED YW o N EM NOERO€D
R P FAN-OON H§ “o -0

. QS. Al-Hadid: 1
(7 NOVES 70l 2N * & [AI[X] * @ [Aler
B &VIOT B 300 02OOOQ0EO00Wwa I
VOB ORI Mee I L QU FeX AW

&V H ROANEOC B S
. QS. Al-Hasr: 1

34



(7 OVES AL 2- * & AX * @A
(7 ANES s 48490 N0 2OSAOCHAO00Wwe

o> 60 a K&V AQF Do Fe
OPOYEOCSE a3 VOO ORI Mes I
&P

8. QS. Al-Hasr: 24

CHNEHORAIO M wWwa S + L6 o>
VO A8 O ECOMma e A0 Os ¢EN @6 S
VA2 RNOGRT Do I REDe s~ =
CHROESO €D AT OY 0 qwa e
N20GAOAO00WwWe FH ORx o 48 O€O @

o> 60 a &Y AQF &a S-90

OHOSKEOSSE a3 VOO ORD Mes S
\\/?’Q
NP

9. QS. Al-Shoff : (1)

NIOOADCAO00Wa K ORx o 98 * & AXI*@mAR
O1>Le0 B &KVIOFTHaFK ORx o 6260
D OHOKEOCSE a3 VORI ORI Mrac S

10.QS. Al-Jum’ah : (1)

ORx* POYY x CHROEVO€D
OR*x o 4560 020GACEO00Wws S
GERNEAOBY oS QY AOFT Do S

BOOBTORED e S LOOGO> DM @a S
&P FHOGNEONEa I
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D. Pendapat Ulama tentang Tasbih
Ulama ahli tafsir dalam menguraikan pendapatnydaten tasbih

kebayakan ketika ia menafsirkan Qur'an surat a-144 yang berbunyi:

20000 eO00Wa 3 K+ CHROIVODn
M50 OvIO=Da €0 EAIEO0Wa
2RO BACTR* TOHE QRO § OLF & 0N
v THEC @0 OF MY O OOe0E cHROESOE€D
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CRBP P S-x00->AXN
Artinya:“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dafga bertasbih
kepada Allah. dan tak ada suatupun melainkan bbittedengan memuji-Nya,
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mer&esungguhnya Dia adalah
Maha Penyantun lagi Maha Pengampuf®.

Hamka dalamTafsir Al Azhay menafsirkan surat Al-Isra’ ayat 44
yaitu: bertasbih adalah mengucapkan kesucian yaraytbjuga tunduk akan
perintahnya, melaksanakan apa yang dikehendakioayla,dengan lidah atau
perbuatan atau dengan bukti kepatuhan, langit tigla bertasbih. Bumipun
bertasbih, dan segala penduduk siapapun yang bemdisemua langit dan
bumi itu semuanya bertashih.

Pendapat Hamka ini hampir sama dengan pendapat dais@
Shihab, yang terdapat di dalam tafsiMisbah memahami Ayat ini dengan
mengutip pendapatnya Thabatha'i yang mengatakanvébadyat di atas
sebagai penyempurnaan argumentasi ayat yang lalu,ddngan demikian
hubungannya menjadi sangat erat, bahkan keduangganesatu kesatuan.
Seakan-akan ayat yang lalu dan ayat ini menyatad@endainya ada tuhan-
tuhan bersama-Nya pastilah kekuasaan-Nya menjadiae, tetapi kekuasaan
di langit dan di bumi serta siapa saja yang di rdal@|, semuanya
mensucikan-Nya dan menyaksikan bahwa tiada sekagirNya dan tidak
berakhir kecuali kepada-Nya dan tidak pula sujuduké kepada-Nya, dan
dengan demikian tidak ada yang memiliki kekuasaan tidak pula yang
wajar menyandangnya kecuali Allah Swt, karena tiaidd tuhan selain DfA.

Ayat di atas jelas dan tanpa diragukan lagi bahsemyga pentasbihan
itu dilakukan oleh alam semesta. Akan tetapi bagaataranya alam semesta
bertasbih? Ulama berbeda pendapat dalam memahindiagitas. Sementara
ada yang memahami bahwa tasbihnya alam semesta ddianajazi yakni

kepatuhannya mengikuti hukum-hukum Allah yang berlaatasnya.

2 Q8S. al-Isra’ : (44)Op.Cithim 430
%L Hamka, Tafsir al-Azhar, Pustaka Panji Mas, JakauaXV. Him 72-73
22 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Lentera hati, Jakarta, 2006, cefiz 7 him. 472
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Keserasian dan kecermatan Allah itu menunjukkarii lnahwa ciptaan Allah
sangatlah sempurfiadan serasi bukan saja pada wujudnya atau sistem
kerjanya sebagai satu kesatuan, tetapi juga dadgiai dan rincian masing-
masing satuan. Keserasian itulah sebagai tasbiffgtapi semua manusia
tidak mampu mengerti secara mendalam — sebagaimakaatafgahuun—
semua bukti yang terdapat dalam rincian setiapaaipfNya itu, atau dalam
istilah ayat initidak dimengerti tasbih mereka

Ada juga yang menafsirkannya bahwa tasbih alam sentémaknai
dengan makna yangfakiki supra rasional Seperti halnya al-Biga’i dan
Thabathaba’i yang pendapatnya telah dikutip olehQuraish Shihab. Yaitu
bahwa al-Biga’i memahami ketidakmampuan memahastihaitu tertuju
kepada kebanyakan orang, tetapi bagi orang-oramg yaat dan kukuh
ketagwaannya dapat memahaminya. Dengan pendapatayal-Biga’i
menunjukkan beberapat hadits yaitu yang diriwayatideh al-Bukhari
tentang mukjizat nabi Muhammad Saw. Ketika air &eldari celah jari-jari
beliau sebagaimana yang telah disampaikan oleh I&bdibn Mas’'ud yang
menyatakan, Kami mendengar tasbihnya makanan ketika dimgkdan HR
al-Bazzar tentang “tasbihnya batu-batu”, dari skemudian al-Biga’i
menyatakan bahwa orang-orang khusus dapat mematashih segala
sesuatu, tetapi tidak demikian dengan kebanyakangorAtas dasar ini al-
Biga'i berpendapat bahwa kdtamuditujukan kepada kebanyakan orang.

Thabathaba'i berpandangan lain dengan al-Biga'i awalin
sebenarnya sama-sama memaknainya dengan makna. hetkilbathaba'i
tidak sepenuhnya memahami makna tasbih itu dalangepganmajazi walau
dalam saat yang sama ia tidak memahami dalam hetkiki. Seperti
pemahaman makna “ucapan dan kalam” dalam bahasasraamasbih adalah
penyucian denganucapan atau kalam sedang hakikatkalam adalah

mengungkapkan apa yang terdapat dalam benak deagatertentd?

% Yang dimaksud sempurna ialah jauh dari segalarkelgan dan bahwa pencipta dan
penguasanya hanya Allah, dan tiada sekutu bagi-Nya

4 Manusia menggunakan lafal-lafal tertentu yang mekan suara yang disepakati
maknanya untuk mengungkap apa yang ingin disampaikian boleh jadi juga dengan
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M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah dia meadwan panjang
lebar tentang pendapatnya at-Thabataba'i yaituhab@taba’'i mengatakan
bahwa tasbih harus dimaknai dendaakiki bukan dengammajazj karena
tasbih jika dimaknai dengan segala sesuatu memjakli ke-Esaan Allah.
Maka hal ini di mengeti — dalam bentuk luas daramableh manusia baik
mukmin maupun kafir, atau mungkin orang kafir lebilemahaminya -
padahal ayat ini menafikannya. Demikian juga kakbth itu dimaknai dengan
kepatuhan segala sesuatu pada sistem yang ditetapkah, ini pun
dimengerti oleh manusia — bahkan untuk masa kinoleh jadi orang kafir
lebih memahaminya dari pada orang muslim — sedgagdatas secara tegas
menyatakan bahwkamu hai seluruh manusia — at&amuhai orang-orang
musyrik tidak mengerti tasbih mereka.

Ibnu ‘Arabi memahami tasbih segala sesuatu dalaahiaydalam arti
hakiki yang suprarasional. Ibnu ‘Arabi menjelaskaahwasannya segala
sesuatu memiliki keistimewaannya masing-masing, ukkam lbnu ‘Arabi
menjelaskan bahwa sesungguhnya tasbih langit yajgh titu dengan
menunjukkan sifat kesempurnaan Allah, keluhuraralAlsebagai Pemberi
bekas, Pewujud, dan dengan sifat-sifat Ketuhanbeh Karena itu, setiap saat
Allah melakukan suatu perbuatan. Sedangkan tasbrhi kyaitu dengan
mengakui kelanggengan dan ketetapan Allah, sertagakeii bahwa Allah
sebagai Pencipta, Pemberi rizki, Pendidik, Pemig@sih sayang, serta
memberikan pahala kepada segala sesuatu yang &at bersyukur
kepadaNya, dan sejenisr¥a.

Ibnu katsir dalam kitab tafsirnya dengan secaraktithngsung dia
mengutip hadits-hadits bahwa tasbih alam denganggusrakan bahasa
mereka sendiri-sendiff.

menggunakan isyarat tangan, kepala atau selain akgdu dari anggota badannya atau
menggunakan tulisan atau menetapkan tanda untulanumengungkap maksud hati itu.
Betapapun mengungkap apa yang diinginkan tidakuskéus dalam bentuk suara.

% |bn ‘Arabi, Tafsir Al-quran al-Karim(Beirut: Dar Yaqzah al-Arabiyah, 1968) Vol. 1,

him. 717

% Muhammad Nasib ar-Rifa’Ringkasan Ibnu KatsjtGema Insani, Jakarta, 2000, Juz 3.

him 63
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Berbeda dengan Mahmud Yunus dalam menafsirkan@$atl7: 44,
Mahmud Yunus dalam memaknai tasbih dia lebih cogda majazi yaitu:
langit yang tujuh dan orang-orang yang di atasrs@nuanya bertasbih
memuji Allah. Tetapi kamu tidak mengerti tasbihitya Adapun tasbih langit
dan bumi itu bukanlah seperti tasbih manusia, yagmgan lidah, melainkan
tasbihnya itu ialah dengan hal keadaannya sajdy yaenunjukkan atas
adanya Allah dan kekuasanN3/a.

Pendapat Mahmud Yunus ini sama dengan pendapatagiul Zan-
Najjar akan tetapi zaglul dalam menerangkannyarageanjang lebar dalam
memaknai tasbih dengan makna Majazi. Dan juga wWiky Al-Ulwani,
Rahasia Istighfar dan Tasbih.

Ar-Razi menjelaskan bahwa sesuatu yang hidup darkalhaf
bertasbih kepada Allah dengan dua cBexrtamayaitu dengan mengucapkan
melalui lisan dengan ucapan “subhanAllaKedug yaitu dengan keadaan
masing-masing yang menunjukkan ke-Esaan Allah daahaMSuci-Nya.
Sedang yang tidak berakal, seperti hewan/binatanyg ltknda-benda mati
hanya mampu bertasbih kepada Allah dengan carakgdhga. Yakni, dengan
keadaannya sebagai makhluk yang baru, menunjuk&aganh jelas tentang
mesti adanya Allah Ta’ala ke-Esaan dan kekuasaan-$&rta Maha Suci dari
kebaruan. Karena tasbih dengan cara yang pertdalaakan berhasil kecuali
dengan pemahaman, ilmu, kemampuan, dan pengucBpdahal empat hal
tersebut tidak mungkin ada pada benda-benda metiin§ga ia hanya bisa
bertasbih dengan cara yang kedua.

Tasbih langit dan bumi dalam ayat ini dipahami @elRazi dalam arti
majazi, yakni dalam arti kepatuhannya mengikutiymkukum Allah yang
berlaku atasnya. Keserasian dan kecermatan cigtiain itu menunjukkan
bahwa ciptaan Allah amat sempurna dan serasi, bs#gnpada wujudnya
atau sistem kerjanya sebagai satu kesatuan, teigpi dalam bagian dan

rincian masing-masing satuan. Keserasian itulahtiaga.

408

2" Mahmud YunusTafsir Quran Karim,PT Hidakarya Agung, Jakarta, Cet 19. him 407-
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Menurut ar-Razi ayat ini ditujukan kepada semuausgnyang tidak
mampu mengerti secara mendalam — sebagaimana rtefgghun— semua
bukti-bukti yang terdapat pada rincian setiap eiptdlya itu, atau dalam
istilah ayat ini tidak mengerti tasbih mereka. Maéaoleh jadi mereka
memahami tasbihnya yakni keserasian yang menjddi be-Esa-an Allah —
dalam wujudnya sebagai satu unit. Katakanlah alra mi sebagai satu unit
dapat dijadikan bukti ke-Esa-an-Nya melalui wujudndsistem kerjanya,
tetapi bagian-bagian rinci dari alam raya tidakadagipahami dan dijadikan
oleh banyak orang sebagai bukti ke-Esa-an Allah kizasa-Nya. Ar-Razi
memberi contoh dengan sebuah apel. Apel tersefdliti tdari sekian banyak
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari wujudnymgai sebuah apel. Akan
tetapi kendati demikian, terdapat pada setiap badgai apel itu ciri dan sifat-
sifat, misalnya rasa, warna, aroma, dan bentulertertyang kesemuanya
secara berdiri sendiri sangat serasi dan yang dapajadi bukti ke-Esa-an
Allah Swt. Tentu saja setiap apel dapat mengantitdan bentuk yang lain.
Dan wujudnya dalam bentuk real itu tidak mungkirjaid tanpa ada yang
mewujudkannya. dalam hal ini adalah Allah Swt. Rineincian yang
dimaksud tersebut tidak dapat dimengerti secaralaiem oleh manusi.

Ulama figh mengatakan “"Tasbih” adalah pengagungegkat
tertinggi, yang tidak ada yang berhak untuk mendppagagungan seperti itu
kecuali Allah Swt, sebagaimana halnya ibadah daalashyang dianggap
sebagai puncak syukur dan pujian terhadap berbakjaat Allah yang tak
terhitung jumlahnya, seperti halnya pula bahwaaghtl ditegakkan hanyalah

untuk Allah semat&’

2 Fakhr al-Din al-RaziTafsir al-Kabir wa Mafatih al-GhaipJilid 10, Dar al Kutub al-
limiah, Beirut, t.th, him. 175
2YM. Ishom El-Saha, M.A., Saiful Hadi, S.A@p.Cit him.726

40



